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         BAB IV
           IMPLEMENTASI NILAI-NILAI PLURALISME AGAMA
         DALAM PENDIDIKAN ISLAM

Dengan menyadari bahwa masyarakat kita terdiri dari banyak suku dan beberapa agama, jadi sangat pluralis. Maka, pencarian bentuk pendidikan alternatif mutlak diperlukan. Yaitu suatu bentuk pendidikan yang berusaha menjaga kebudayaan suatu masyarakat dan memindahkanya kepada generasi berikutnya, menumbuhkan akan tata nilai, memupuk persahabatan antara siswa yang beraneka ragam suku, ras, dan agama, mengembangkan sikap saling memahami, serta mengerjakan keterbukaan dan dialog. Maka dari itu harus dimasukkan nilai-nilai dari pluralisme agama dalam pendidikan Islam, mulai dari filsafat pendidikannya, kurikulum, serta dalam proses pembelajaran sehingga pendidikan lebih mengarah kepada pluralitas.
Menurut Musta’in nilai keberagamaan yang penting untuk dikembangkan melalui pendidikan agama adalah nilai-nilai pluralisme. Karena nilai-nilai pluralisme akan dapat menjadikan anak didik memiliki pemahaman dan perilaku religius yang berjalan paralel dengan kemampuan mereka untuk dapat hidup bersama orang lain yang berbeda etnik, budaya dan agama (to live together).[footnoteRef:2] [2:  Musta’in dan Ridwan, “Pendidikan Agama Islam dalam Perspektif Pluralisme” dalam Profetika: Jurnal Penelitian Keislaman, Vol. 2, No. 1, Desember 2005, hal. 1] 

A. Implementasi Nilai Pluralisme Agama dalam Filsafat Pendidikan Islam
Filsafat pendidikan pada umumnya adalah untuk memberikan inspirasi bagaimana mengorganisasikan  proses pembelajaran yang ideal, begitu juga dengan filsafat pendidikan Islam  merupakan suatu kajian secara filosofis mengenai masalah yang terdapat dalam kegiatan pendidikan Islam, yang dasar pendidikannya itu adalah identik dengan dasar ajaran Islam itu sendiri yang berasal dari sumber yang sama yakni Al-Qur’an dan Hadits.[footnoteRef:3] [3:  Jalaluddin, Filsafat Pendidikan Islam: Telaah Sejarah dan Pemikirannya, (Jakarta: Kalam Mulia, 2011), hal. 73] 

Menurut Muzayyin Arifin, filsafat pendidikan Islam secara singkat dapat dikatakan filsafat pendidikan yang berdasarkan ajaran Islam atau filsafat pendidikan yang dijiwai oleh ajaran Islam.[footnoteRef:4] [4:  Abuddin Nata, Paradigma Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Grasindo, 2001), hal. 108] 

Akhir-akhir ini, kekerasan antar kelompok yang terjadi secara sporadis diberbagai kawasan di Indonesia menunjukkan betapa rentannya rasa kebersamaan yang dibangun, betapa kentalnya prasangka antar kelompok dan betapa rendahnya sikap saling pengertian dan toleransi mengakibatkan bertambahnya kompleksitas persoalan keragaman dan hubungan antar kelompok dan tidak menutup kemungkinan, persoalan-persoalan ini akan berimbas kepada peserta didik (yang mengambil contoh) bisa memicu terjadinya konflik-konflik kecil seperti percekcokan sampai pada perkelahian antar pelajar (homogen) yang bisa berimbas kepada masyarakat luas. 
Dalam konteks inilah wacana pluralisme agama melalui pendekatan filsafat dijadikan sebagai sarana untuk membangun toleransi atas keragaman yang ada. Karena telah diketahui bersama, asas filsafat itu adalah membimbing dan memberi arah kesemua asas pendidikan dan menyelaraskannya. Filsafat juga memberikan gambaran tentang sampai dimana proses tersebut dapat direncanakan dan dalam ruang lingkup serta dimensi bagaimana proses tersebut bisa dilaksanakan.
Sesuai dengan fungsinya tersebut, filsafat pendidikan Islam juga bertugas melakukan kritik-kritik tentang medote-metode yang digunakan dalam proses pendidikan Islam serta memberikan pengarahan mendasar tentang bagaimana metode tersebut harus didayagunakan agar tercipta lingkungan sekolah yang kondusif dan sadar akan keberagaman, serta mampu melahirkan peserta didik yang betul-betul mempraktikkan nilai-nilai Islam.
Dalam mengkaji peranan filsafat pendidikan salah satu nya adalah dapat ditinjau dari segi aksiologi. Aksiologi sebagai cabang filsafat yang membahas tentang nilai baik dan nilai buruk, indah dan tidak indah (jelek), erat berkaitan dengan pendidikan, karena dunia nilai akan selalu dipertimbangkan, atau akan menjadi dasar pertimbangan dan menentukan tujuan pendidikan. Langsung atau tidak langsung, nilai akan menentukan perbuatan pendidikan.[footnoteRef:5] [5:  Uyoh Sadulloh, Pengantar Filsafat Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal.87] 

Pendidikan secara langsung berkaitan dengan nilai. Berdasarkan nilai tersebut, pendidikan dapat menentukan tujuan, motivasi, kurikulum, metode belajar, dan sebagainya. Pendidikan terlebih dahulu harus menentukan nilai mana yang akan dianut sebelum menentukan kegiatannya. Hal ini berarti bahwa nilai terletak dalam tujuan. Pembahasan nilai-nilai pendidikan terletak di dalam rumusan dan uraian tentang tujuan pendidikan. Didalam tujuan pendidikan itulah tersimpul semua nilai pendidikan yang hendak diwujudkan di dalam pribadi peserta didik.
Menurut Qodri A. Azizy di antara nilai pluralisme agama dalam ajaran Islam itu adalah toleran dan pengakuan yang jelas terhadap perbedaan keyakinan agama di tengah-tengah masyarakat yang mempunyai pluralitas agama, termasuk kepada kuffar dan musyrikun yang ada sekarang ini.[footnoteRef:6] Maka dari itu nilai pluralisme agama yaitu toleran dan mengakui eksistensi agama lain merupaka nilai yang harus diterapkan dalam filsafat pendidikan Islam. [6:  A. Qodri A. Azizy, “Al-Qur’an dan Pluralisme Agama”, hal. 26.] 

	Dalam al-Qur’an dinyatakan dalam surat al-Ma’idah ayat 48:
                                 
Artinya: “Untuk tiap-tiap umat diantara kamu, kami berikan aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan.” [footnoteRef:7] [7:  Departemen Agama, Loc. Cit,  hal. 168. ] 

	Dengan menerapkan nilai pluralisme agama berupa toleran dan pengakuan yang jelas terhadap agama lain dalam filsafat pendidikan Islam tersebut, maka tujuan pendidikan nantinya dapat selaras dengan keadaan bangsa Indonesia yang pluralis seperti sekarang ini, yaitu menghasilkan seorang muslim yang baik yang berbudaya dan ahli berbudaya dalam pengertian ia tahu bagaimana menggunakan pengetahuan untuk kemajuan spiritual, intelektual dan materialnya, dan ahli dalam pengertian ia adalah seorang yang berguna dalam masyarakatnya.[footnoteRef:8] [8:  Ali Ashraf, Horison Baru Pendidikan Islam, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993), hal. 38] 

	Menurut Abuddin Nata, tujuan pendidikan Islam secara nasional di Indonesia secara eksplisit belum dirumuskan, karena Indonesia bukanlah negara Islam. Untuk itu tujuan pendidikan Islam secara nasional dapat dirujuk kepada tujuan pendidikan yang terdapat dalam UUD Nomor 23 Tahun 2003, yaitu: membentuk manusia yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, berkepribadian, memiliki ilmu pengetahuan dan teknologi, keterampilan, sehat jasmani, dan rohani, memiliki rasa seni, serta bertanggung jawab bagi masyarakat, bangsa, dan Negara.[footnoteRef:9] [9:  Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2010), hal.64] 

	Pada kongres se-Dunia ke II tentang pendidikan Islam tahun 1980 di Islamabad, merumuskan bahwa: Tujuan pendidikan Islam adalah untuk mencapai keseimbangan pertumbuhan kepribadian manusia secara menyeluruh dan seimbang yang dilakukan melalui latihan jiwa, akal pikiran (intelektual), diri manusia yang rasional; perasaan indera. Karena itu, pendidikan hendaknya menacakup pengembangan seluruh aspek fitrah peserta didik; aspek spritual, intelektual, imajinasi, fisik, ilmiah, dan bahasa, baik secara individual maupun kolektif; dan mendorong semua aspek tersebut berkembang ke arah kebaikan dan kesempurnaan.[footnoteRef:10] [10:  http: //www.kasadaranlink.blogspot.com/2007/07/Mengembangkan Pemikiran Falsafah Pendidikan Islam. Diakses tgl 30 Oktober 2012. Jam 21:00] 

	Sementara menurut Hasan Langgugung, bahwa sebagian besar dasar pokok yang digunakan oleh pendidikan modern pada dasarnya telah wujud dalam ajaran Islam, oleh sebab itu patutlah kalau tempat bertolak dalam pembinaan dasar-dasar pokok pendidikan di dunia Islam  ini adalah ajaran Islam sendiri yang bersifat ketuhanan, kesepaduan, kesinambungan, keaslian, ilmiah, praktikal, kesetia-kawanan dan keterbukaan.[footnoteRef:11] [11:  Hasan Langgulung, Pendidikan Islam Menghadapi Abad ke 21, (Jakarta: PA, 1988), hal. 142] 

	Al-Qur’an dan Hadist sebagai ajaran Islam sekaligus menjadi landasan filsafat pendidikan Islam yang menaruh perhatian yang sangat besar terhadap masalah pendidikan dan pengajaran sebenarnya sudah mempunyai unsur pluralisme yakni nilai toleransi dan pengakuan terhadap agama lain, dalam arti konsep pluralisme pendidikan sudah ada dalam al-Qur’an dan Hadits hanya saja dalam pengimplementasiannya belum berjalan seperti yang diharapkan.
	Di negara kita Indonesia, falsafah pendidikannya adalah menggunakan falsafah pancasila, ini sebenarnya telah ada nilai-nilai pluralisme agama di dalamnya karena tujuan dari falsafah tersebut selaras dengan tujuan filsafat pendidikan Islam.
	Menurut Dawam Raharjo, pluralisme tercermin dalam Pancasila yang terdiri dari ideologi besar dunia tetapi intinya adalah paham kegotong-royongan, kekeluargaan dan kebersamaan.[footnoteRef:12] [12:  Budhy Munawar-Rachman, Sekularisme, Liberalisme, dan Pluralisme: Islam Progresif dan Perkembangan Diskursusnya, (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010), hal. 54] 

	Secara metafisis dan aksiologis tujuan pendidikan nasional harus menghasilkan manusia Indonesia yang:[footnoteRef:13] [13:  Uyoh Sadulloh, Pengantar Filsafat Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 197] 

a. Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
b. Manusia berprikemanusian yang adil dan beradap, yang ditunjukkan dalam prilaku manusia yang tidak hanya mengutamakan dan mementingkan kehidupan jasmaniah dan lahiriah saja, tetapi juga kehidupa rohaniah batiniah. Begitu juga yang diutamakan bukan hanya kepentingan diri sendiri secara pribadi, tetapi juga kepentingan masyarakat, kepentingan hidup bersama.
c. Berkemampuan untuk mempertahankan persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia.
d. Demokratis, hidup bermasyarakat dengan pengakuan terhadap eksistensi manusia, berarti harus menyadari bahwa ia tidak bisa berbuat semaunya. Manusia hidup dibatasi oleh berbagai factor yaitu dirinya sendiri, orang lain, alam sekitar dan Tuhan.
e. Berkeadilan sosial yang adil, seimbang antara hak dan kewajiban, suatu keadilan yang menyangkut hubungannya dengan diri sendiri, dengan orang lain, atau masyarakat, dan dengan alam sekitar, serta dengan Tuhan.
Secar epistemologi pendidikan nasional bertujuan:[footnoteRef:14] [14:  Ibid, hal. 198] 

a. Menghasilkan manusia berpengetahuan, mampu mengelolahnya, dan mengembangkannya.
b. Menghasilkan manusia yang mampu mencari pengetahuan dan kebenaran melalui berbagai sumber, yaitu: Pengetahuan wahyu, Pengetahuan intuitif, Pengetahuan rasional, dan Pengetahuan empiris.
c. Menghasilkan manusia berpengalaman dan berpengetahuan secara hierarkis mencakup: dunia ralitas, dunia ilmiah, dunia nilai filosofis, dan dunia nilai religious.
d. Menghasilkan manusia yang terampil dalam menghadapi dunia realitas, sehingga mencapai kehidupan yang seimbang antara kehidupan jasmani dan rohani, antara kehidupan dunia nyata dan dunia rohaniah, kehidupan dunia dan akhirat.
Dari semua tujuan falsafah Pancasila tersebut, mulai dari tujuan metafisis, epistemologi dan aksiologis sudah tampak jelas bahwa nilai-nilai pluralisme agama terdapat dalam tujuan-tujuan falsafah Pancasila.

B. Implementasi Nilai Pluralisme Agama dalam Kurikulum Pendidikan
Islam
	Sebelum penulis membahas tentang penerapan nilai pluralisme agama dalam kurikulum pendidikan Islam, terlebih dahulu penulis akan memaparkan kurikulum pendidikan Islam terlebih dahulu.
	Kurikulum merupakan salah satu komponen yang sangat menentukan dalam  suatu sistem pendidikan, karena ia merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan dan sekaligus sebagai pedoman dalam pelaksanaan pengajaran pada semua jenis dan tingkat pendidikan.
	Tujuan pendidikan di suatu bangsa atau negara ditentukan oleh falsafah dan pandangan hidup suatu bangsa atau negara tersebut. Berbedanya falsafah dan pandangan hidup suatu bangsa atau negara menyebabkan berbeda pula tujuan yang hendak dicapai dalam pendidikan tersebut, dan sekaligus akan berpengaruh pula terhadap kurikulum di lembaga-lembaga pendidikan yang ada dalam negara tersebut.[footnoteRef:15] [15:  Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Padang: Kalam Mulia, 1994), hal. 59] 

	Dalam pendidikan Islam yang berfalsafatkan Al-Qur’an sebagai sumber utamanya, menjadikan Al-Qur’an sebagai kerangka dasar dalam penyusunan kurikulum. Kerangka dasar tersebut adalah:[footnoteRef:16] [16:  Ibid, hal. 66] 



1. Tauhid 
Harus dimantapkan sebagai unsur pokok yang tak dapak dirubah. Pemantapan kalimat tauhid ini sudah dimulai semenjak bayi dilahirkan dengan memperdengarkan azan dan iqamah terhadap anak yang baru dilahirkan.
2. Perintah “membaca” ayat-ayat Allah yang meliputi tiga macam ayat yaitu:
a.  Ayat Allah yang berdasarkan wahyu
b.  Ayat Allah yang ada pada diri manusia
c.  Ayat Allah yang terdapat di alam semesta di luar diri manusia.
Firman Allah SWT:
                   
               
Artinya:
	Bacalah! dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah! dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.

Kelima ayat tersebut pada dasarnya telah mencakup kerangka kurikulum pendidikan Islam, yang jika dijabarkan sebagai berikut:[footnoteRef:17] [17:  Ibid, hal. 69] 

1.   Bacalah! dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Tekanan yang terkandung dalam ayat ini adalah kemampuan membaca yang dihubungkan dengan Nama Tuhan sebagai Pencipta. Hal ini erat hubungannya dengan ilmu naqli (perennial knowledge)
2.  Dia menciptakan manusia dari segumpal darah. Ayat ini mendorong manusia untuk mengintrospeksi, menyelidiki tentang dirinya dimulai dari proses kejadian dirinya. Manusia ditantang dan dirangsang untuk mengungkapkan hal itu, melalui imaginasi maupun pengalamannya (azquired knowledge)
3.  Bacalah, dan Tuhanmulah Yang paling Pemurah, Yang Mengajarkan (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
Motivasi yang terkandung dalam ayat ini adalah agar manusia terdorong untuk mengadakan eksplorasi alam dan sekitarnya dengan kemampuan membaca dan menulisnya.
	
	Kurikulum pendidikan Islam, selain harus berlandasan pada dasar-dasar dan juga harus menganut prinsip-prinsip yang akan mewarnai kurikulum itu sendiri. Untuk mencapai tujuan pendidikan Islam yang diharapkan maka sudah barang tentu kurikulum yang diformulasikannya pun harus mengacu pada dasar pemikiran yang Islami pula, serta dari pandangan hidup dan pandangan tentang manusia serta diarahkan pada tujuan pendidikan yang dilandasi oleh kaidah-kaidah Islami.
	Disamping itu, dengan kurikulum memudahkan pula penyelenggaraan pendidikan Islam mengembangkan pembidangan keahlian dan keterampilan sesuai dengan sasaran dan tuntutan sumber daya manusia sebagai input, objek dan, subjek pendidikan Islam.
	Menyadari strategisnya posisi dan fungsi kulikulum dalam penyelenggaraan pendidikan Islam, maka perumusan kurikulum pendidikan Islam disamping harus mengacu kepada prinsip-prinsip dan ciri kurikulum pada umumnya juga harus mempertimbangkan prinsip-prinsip dan nilai-nilai ajaran Islam. Dalam hal ini penulis akan memberikan beberapa prinsip dan ciri kurikulum pendidikan Islam menurut Omar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibany. Menurutnya ciri dari kurikulum pendidikan Islam itu adalah:[footnoteRef:18] [18:  Omar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam, Alih Bahasa Hasan Langgulung, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), hal. 489] 

1. Menonjolnya tujuan agama dan akhlak pada berbagai tujuan-tujuannya dan kandungan-kandungan, metode-metode, alat-alat, dan tekniknya bercorak agama.
2. Meluasnya perhatian dan menyeluruhnya kandungan-kandungannya.
3. Ciri-ciri keseimbangan yang relative di antara kandungan-kandungan kurikulum dari ilmu-ulmu dan seni, atau kemestian-kemestian, pengalaman-pengalaman, dan kegiatan-kegiatan pengajaran yang bermacam-macam.
4. Perkaitan antara kurikulum dalam pendidikan Islam dengan kesediaan-kesediaan pelajar-pelajar dan minat, kemampuan, kebutuhan, dan perbedaan-perbedaan perseorangan di antara mereka.
	Masih menurut Omar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibany, tentang prinsip-prinsip yang menjadi dasar kurikulum pendidikan Islam, ia mengemukakan sebagai berikut:[footnoteRef:19] [19:  Ibid, hal. 519] 

1. Pertautan yang sempurna dengan agama, termasuk ajaran-ajaran dan nilai-nilainya.
2. Prinsip menyeluruh (universal) pada tujuan-tujuan dan kandungan-kandungan kurikulum.
3. Keseimbangan yang relatif antara tujuan-tujuan dan kandungan-kandungan kurikulum.
4. Perkaitan dengan bakat, minat, kemampuan-kemampuan, dan kebutuhan pelajar, begitu juga dengan alam sekitar fisik dan sosial dimana pelajar itu hidup dan berinteraksi untuk memperoleh pengetahuan-pengetahuan, kemahiran-kemahiran, pengalaman, dan sikapnya.
5. Pemeliharaan perbedaan-perbedaan individu di antara pelajar-pelajar dalam bakat, minat, kemampuan-kemampuan, kebutuhan-kebutuhan, dan masalah-masalahnya, dan juga memelihara perbedaan-perbedaan dan kelainan-kelainan di antara alam sekitar dan masyarakat.
6. Prinsip perkembangan dan perubahan.
7. Prinsip pertautan antara matapelajaran, pengalaman-pengalaman, dan aktivity yang terkandung dalam kurikulum.

Mengembangkan sikap pluralisme pada peserta didik adalah mutlak segera “dilakukan” oleh seluruh pendidikan agama di Indonesia demi kedamaian sejati. Pendidikan agama Islam perlu segera menampilkan ajaran-ajaran Islam  yang toleran melalui kurikulum pendidikanya dengan tujuan dan menitikberatkan pada pemahaman dan upaya untuk bisa hidup dalam konteks perbedaan agama dan budaya, baik secara individual maupun secara kolompok dan tidak terjebak pada primordialisme dan eklusifisme kelompok agama dan budaya yang sempit. Sehingga sikap-sikap pluralisme itu akan dapat ditumbuhkembangkan dalam diri generasi muda.
Bila dikaji secara cermat dan mendalam, prinsip dasar kurikulum pendidikan Islam di atas sudah ideal, baik dilihat dari perancangan sebuah kurikulum maupun kemungkinan pencapaian hasil pendidikan Islam apabila racangan kurikulum dimaksud dapat diaplikasikan dengan konsisten dan efektif. 
Pendidikan Islam sebagai bagian dari pendidikan secara umum sejak masa lalu telah mengembangkan, merumuskan, dan mempedomani kurikulum dalam peyelenggaraan pendidikan Islam, walaupun susunan dan orientasinya juga mengalami perubahan dan perkembangan sesuai tututan perkembangan dunia pendidikan.
Di Indonesia setidaknya kita kenal lembaga pendidikan Islam yaitu lembaga pendidikan Islam seperti pondok pesantren, madrasah dan perguruan tinggi agama Islam. Menurut penulis semua lembaga pendidikan ini mempunyai unsur nilai pluralisme agama. Namun lebih lanjut nantinya penulis akan mengkhususkan pada lembaga perguruan tinggi agama Islam, karena dilembaga perguruan tinggi ini diminati bukan hanya dari kalangan umat Islam saja tetapi juga umat beragama lain. Seperti halnya yang terdapat pada universitas-universitas Islam.
1. Pondok Pesantren
Menurut Amin Rais seperti dikutip dari buku Hasbullah “sejarah pendidikan Islam di Indonesia” Dalam mekanisme kerjanya, sistem yang ditampilkan pondok pesantren mempunyai keunikan dibandingkan dengan sistem yang diterapkan dalam pendidikan pada umumnya, yaitu:[footnoteRef:20] [20:  Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia: Lintas Sejarah Pertumbuhan dan Perkembagan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995), hal. 141] 

a. Memakai sistem tradisional yang mempunyai kebebasan penuh dibandingkan dengan sekolah modern, sehingga terjadi hubungan dua arah antara santri dan kiai.
b. Kehidupan di pesantren menampakkan semangat demokrasi karena mereka praktis bekerja sama mengatasi problema nonkurikuler mereka.
c. Para santri tidak mengidap penyakit simbolis, yaitu perolehan gelar dan ijazah, karena sebagian besar pesantren tidak mengeluarka ijazah, sedangkan santri dengan ketulusan hatinya masuk pesantren tanpa adanya ijazah tersebut. Hal itu karena tujauan utama mereka hanya ingin mencari keridhaan Allah SWT semata.
d. Sistem pondok pesantren mengutamakan kesederhanaan, idealisme, persaudaraan, persamaan, rasa percaya diri dan keberanian hidup.
e. Alumni pondok pesantren tidak ingin menduduki jabatan pemerintah, sehingga mereka hampir tidak dapat dikuasai oleh pemerintah.
Kurikulum pondok pesantren di susun oleh penyelenggara atau pondok pesantren yang bersangkutan, berbeda dengan di pesantren salafiyah manhaj atau kurikulum pada pondok ini tidak dalam bentuk jabaran silabus, tetapi berupa funun kitab-kitab yang dijarkan pada para santri. Setidak-tidaknya mencakup 12 macam disiplin keilmuan yaitu nahwu, sharaf, balaghah, tauhid, fiqh, ushul fiqh, qawa’id fiqhiyah, tafsir, hadits, musthalah hadits, tasauf, dan mantiq.
2. Madrasah
Madrasah merupakan isim makan dari “darasa” yang berarti “tempat duduk untuk belajar”. Istilah madrasah ini sekarang telah menyatu dengan istilah sekolah atau perguruan (terutama perguruan Islam).[footnoteRef:21] [21: Ibid, hal. 160] 

Jenjang pendidikan pada madrasah tersusun sebagai berikut:
a. Madrasah rendah atau sekarang lazimnya dikenal sebagai Madrasah Ibtidaiyah, ialah madrasah yang memuat pendidikan dan ilmu pengetahuan agama Islam menjadi pokok pengajaran, lama pendidikannya 6 tahun.
b. Madrasah Lanjutan Tingkat Pertama atau sekarang dikenal dengan Madrasah Tsanawiyah ialah madrasah yang menerima murid-murid tamatan madrasah rendah atau sederajat dengan itu, serta memberikan pendidikan dalam ilmu pengetahuan agama Islam sebagai pokok, lama pendidikan 3 tahun.
c. Madrasah Lanjutan Atas atau sekarang dikenal sebagai Madrasah Aliyah, ialah madrasah yang menerima murid-murid tamatan madrasah lanjutan pertama atau yang sederajat member pendidikan dalam ilmu pengetahuan agama Islam sebagai pokok, lama belajar 3 tahun.
Madrasah memiliki kurikulum yang berbeda dengan sekolah umum. Perbedaanya terletak pada jumlah dan jenis mata pelajaran. Mata pelajaran di madrasah meliputi qur’an hadits, fiqih, aqidah akhlak, sejarah kebudayaan Islam, dan bahasa Arab. Secara pokok keilmuan materi pada mata pelaran ini juga diajarka pada sekolah umum, akan tetapi di madrasah dengan jumlah jam yang lebih banyak-materi tersebut diajarkan lebih detail dan mendalam.
3. Perguruan Tinggi Agama Islam
Umat Islam yang merupakan mayoritas dari penduduk Indonesia, selalu mencari berbagai cara untuk membangun sistem pendidikan Islam yang lengkap, mulai dari pesantren yang sederhana sampai ke tingkat perguruan tinggi.
Menurut Mahmud Yunus, Islamic College pertama telah didirikan dan dibuka di bawah pimpinannya sendiri pada tanggal 09 Desember 1940 di Padang Sumatra Barat.[footnoteRef:22]  [22: Ibid, hal. 197] 

Dalam pengimplementasian atau penerapan nilai pluralisme agama dalam kurikulum pendidikan Islam terlebih lagi pada Perguruan Tinggi Agama Islam di Indonesia sudah tampak bahwa nilai-nilai pluralisme agama sudah dimasukkan dalam kurikulum perguruan tinggi tersebut yaitu adanya program studi Perbandingan Agama. Yang mengambil program studi ini tidak hanya dari kalangan umat Islam saja tetapi juga dari umat-umat beragama lain.
Pengimplementasian nilai pluralisme agama dalam kurikulum pendidikan Islam khusus nya pada universitas-universitas Islam di Indonesia yang tidak hanya diminati oleh umat agama Islam saja, maka kurikulum pendidikannya  harus di hubungkan dengan kurikulum pendidikan nasional Indonesia yang berfalsafahkan Pancasila, melalui pendekatan budaya (multikultural), karena kurikulum multikultural dapat menunjang proses anak didik menjadi manusia yang demokratis, pluralis dan menekankan penghayatan hidup serta refleksi untuk menjadi manusia yang utuh, yaitu generasi muda yang tidak hanya pandai, tetapi juga bermoral dan etis, dapat hidup dalam suasana demokratis dan menghormati orang lain.
a. Pendekatan Kurikulum Pluralis-Multikultural
Penentuan kurikulum dalam pendidikan secara filosofis tidak hanya didasarkan kajian metafisis dan aksiologis, tetapi juga secara epistemologis. Epistemologis memberikan sumbangan bagi pendidikan dalam mementukan kurikulum. Pengetahuan apa yang harus diberikan kepada anak, diajarkan di sekolah, dan bagaimana cara untuk memperoleh pengetahuan tersebut, begitu juga bagaimana cara menyampaikan pengetahuan tersebut. Epistemology memberi kepercayaan dan jaminan bagi guru bahwa ia memberikan kebenaran kepada anak didiknya. Jadi secara filosofis kurikulum termasuk di dalamnya materi (pengetahuan) dan metode pendidikan.
Sudah sejak lama para ahli pendidikan dan kurikulum menyadari bahwa 
kebudayaan adalah salah satu landasan pengembangan kurikulum di samping landasan lain seperti perkembangan masyarakat, ilmu pengetahuan, teknologi, politik, ekonomi.
Ki Hajar Dewantara, menyatakan bahwa kebudayaan merupakan faktor penting sebagai akar pendidikan suatu bangsa. Ahli kurikulum lain seperti Print menyatakan pentingnya kebudayaan sebagai landasan bagi kurikulum dengan mengatakan bahwa kurikulum is a construct of that culture.[footnoteRef:23] [23:  http: //www.babehmardiadi.blogspot.com/2011/12/Kurikulu Pluralisme Multikultural. Diakses tgl 18 Oktober 2012. Jam 09:50] 

Indonesia adalah negara yang kaya dengan budaya seperti dinyatakan dalam motto nasional "Bhinneka Tunggal Ika (Bhina = berbeda banyak; Tunggal = Satu). Oleh karena itu, apabila kebudayaan adalah salah satu landasan kuat dalam pengembangan kurikulum maka proses pengembangan kurikulum  pendidikan Islam di Indonesia khususnya di lembaga-lembaga pendidikan Islam harus pula memperhatikan keragaman kebudayaan yang ada. Artinya, pendekatan multikultural dalam pengembangan kurikulum di Indonesia adalah suatu keharusan yang tak dapat diabaikan lagi. 
Tentang kebudayaan ini dalam BPUPKI dan PPKI (28 Mei 1945/22 Agustus 19945) sudah sangat jelas menempatkan kebudayaan di dalam pendidikan nasional, yang mana isinya adalah:
1. Pendidikan nasional bersendi kepada nilai-nilai agama dan kebudayaan bangsa menuju kepada keselamatan dan kebahagiaan.
2. Kebudayaan bangsa tubuh dan berkembang sebagai hasil usaha budi daya rakyat Indonesia seluruhnya.[footnoteRef:24] [24:  H.A.R. Tilaar, Paradigma Baru Pendidikan Nasional, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), hal. 206] 

Dalam era reformasi seperti sekarang ini kita bertekat untuk membangun suatu masyarakat Indonesia baru yaitu masyarakat yang demokratis. Masyarakat yang demokratis terdiri dari para anggotanya yang cerdas. Manusia yang cerdas bukan hanya semata-mata memiliki kecerdasan intelek tetapi berbagai kecerdasan seperti kecerdasab emosional dan kecerdasan etika serta estetika.[footnoteRef:25] [25:  Ibid, hal. 208] 

Keberlakuan Undang-Undang nomor 22 tahun 1999 tentang otonomi daerah tidak akan secara langsung menjadikan pendekatan multikultural berlaku dalam pengembangan kurikulum di Indonesia. Undang-undang tersebut yang memberikan wewenang pengelolaan pendidikan kepada pemerintah daerah mungkin saja akan menghasilkan berbagai kurikulum sesuai dengan visi, misi, dan persepsi para pengembang kurikulum di daerah, tetapi bukan tidak mungkin bahwa kurikulum yang dikembangkan tersebut tidak dikembangkan berdasarkan pendekatan budaya apalagi pendekatan multikultural.[footnoteRef:26] Kurikulum yang dihasilkan mungkin saja dikembangkan berdasarkan pendekatan budaya tetapi tidak berarti langsung menjadi kurikulum yang berdasarkan pendekatan multikultural. Kurikulum yang menggunakan pendekatan multikultural haruslah dikembangkan dengan kesadaran dan pemahaman yang mendalam tentang pendekatan multikultural. [26: Ibid, hal. 85] 

Menurut Azyumardi Azra, perkembangan Indonesia membutuhkan pendidikan multikultural, yang diharapkan dapat memberikan kontribusi penting bagi pembentukan “keikaan” di tengah “kebhinikaan” yang betul-betul actual, tidak hanya sekedar slogan dan jargon.[footnoteRef:27] [27:  Azyumardi Azra, Merawat Kemajemukan Merawat Indonesia, (Yogyakarta: Kanisus, 2007), hal. 28] 


b. Kurikulum Pluralisme-Multikultural
Bangsa Indonesia adalah bangsa yang majemuk, maka kurikulum yang ideal adalah kurikulum yang dapat menunjang proses anak didik menjadi manusia yang demokratis, pluralis yaitu kurikulum pluralis-multikultural yang menekankan penghayatan hidup serta refleksi untuk menjadi manusia yang utuh, yaitu generasi muda yang tidak hanya pandai, tetapi juga bermoral dan etis, dapat hidup dalam suasana demokratis dan menghormati orang lain.
Ketika pendidikan pluralisme-multikultural hendak diaplikasikan pada konteks Indonesia, maka satu hal yang sangat mendasar untuk dipikirkan adalah persoalan kurikulum yang akan menjadi pijakannya, karena kurikulum adalah core-nya pendidikan. Ada beberapa pemikiran tentang kurikulum yang harus diperhatikan oleh penyelenggara pendidikan pluralisme-multikultural, antara lain sebagai berikut:[footnoteRef:28] [28:  http: //www.afa-belajar.blogspot.com/2012/06/Model Pendidikan Islam Berbasis Pluralisme. Diakses tgl 16 september 2012. Jam 11:07] 

a. Pendidikan sekolah harus membekali peserta didik dengan kerangka yang memungkinkannya menyusun dan memahami pengetahuan yang diperoleh dari lingkungannya
b. Kurikulum yang ideal adalah kurikulum yang dapat menunjang proses peserta didik menjadi manusia yang demokratis, pluralis, dan menekankan penghayatan hidup serta refleksi untuk menjadi manusia yang utuh, yaitu generasi yang tidak hanya pandai tetapi juga bermoral dan etis, dapat hidup dalam suasana demokratis satu dengan lain, dan menghormati hak orang lain.
c. Demi mewujudkan tujuan tersebut, dalam mengembangkan kurikulum,ada empat hal yang harus diperhatikan oleh guru, yakni:
1) Posisi siswa sebagai subjek dalam belajar;
2) Cara belajar siswa yang ditentukan oleh latar belakang budayanya;
3) Lingkungan budaya mayoritas masyarakat dan pribadi siswa adalah entry behavior kultur siswa; 
4) Lingkungan budaya siswa adalah sumber belajar.

c. Pedoman Penyusunan Kurikulum Pluralis-Multikultural
Disamping pemikiran-pemikiran di atas, ada beberapa kriteria yang menjadi pedoman dalam penyusunan kurikulum pendidikan pluralisme-multikultural, yaitu sebagai berikut:[footnoteRef:29] [29:  http: //www.mukhsinblog.blogspot.com/2010/06/Pendidikan Pluralisme Multikultural. Diakses tgl 16 september 2012. Jam 15:23] 

1. Penyusunan kurikulum harus didasarkan pada keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa, norma-norma atau nilai-nilai absolut yang diambil dari agama-agama besar dunia dan hubungan integral antara Tuhan, manusia, dan alam.
2. Karena ilmu pengetahuan datang dari Tuhan, maka manusia tidak dapat disebut sebagai pembuat ilmu pengetahuan (the creators of knowledge). Akan tetapi disebabkan manusia dapat dengan mudah menemukan aspek-aspek yang terkandung dalam dunia ini, maka nilai-nilai kemanusiaan dapat dijadikan sebagai inspirasi untuk menyeleksi, menginvestigasi, menerima, dan menikmati adanya sebuah kebenaran.
3. Peserta didik diharuskan mengetahui hirarkhi antara ilmu pengetahuan dan sumber nilai. Ilmu pengetahuan diperoleh melalui sebuah pengalaman yang harus tunduk terhadap pengetahuan rasional, dan pengetahuan rasional harus tunduk terhadap norma-norma agama yang datang dari Tuhan.
4. Keimanan dan nilai-nilai harus diakui sebagai dasar kebudayaan manusia. Oleh sebab itu, keduanya tidak boleh dipisahkan dalam proses belajar mengajar. Ilmu pengetahuan tidak harus ditunjukkan sebagai sesuatu yang bertentangan dengan pandangan agama.  
5. Manusia tidak dapat mengetahui kebenaran absolut, tetapi suatu kebenaran dapat direalisasikan pada level yang berbeda-beda melalui perasaan, pemikiran, institusi, dan intelektual. Keempat bentuk ini harus bekerja secara harmoni dan terintegrasikan ke dalam sebuah sistem pendidikan yang komprehensif.
6. Peserta didik harus didorong untuk mengetahui prinsip-prinsip unity and diversity dan menyadari adanya dasar-dasar keamanan yang menembus dunia biologis dan psikis.

d. Langkah-langkah Mengembangkan Kurikulum Pluralis-Multikultural.
Masyarakat dan bangsa Indonesia memiliki keragaman sosial, budaya, 
aspirasi politik, dan kemampuan ekonomi. Keragaman tersebut berpengaruh langsung terhadap kemampuan guru dalam melaksanakan kurikulum, kemampuan sekolah dalam menyediakan pengalaman belajar, dan kemampuan siswa dalam berproses dalam belajar serta mengolah informasi menjadi sesuatu yang dapat diterjemahkan sebagai hasil belajar. Keragaman itu menjadi suatu variabel bebas yang memiliki kontribusi sangat signifikan terhadap keberhasilan kurikulum baik sebagai proses maupun kirikulum sebagai hasil. Oleh karena itu, keragaman tersebut harus menjadi faktor yang diperhitungkan dan dipertimbangkan dalam penentuan filsafat, teori, visi, pengembangan dokumen, sosialisasi kurikulum, dan pelaksanaan kurikulum. 
Secara umum, salah satu pegangan dalam pengembangan kurikulum ialah pronsip-prinsip yang dikemukakan oleh Ralph Tyler ia mengemukakan kurikulum ditentukan oleh empat factor atau asas utama, yaitu:[footnoteRef:30] [30:  S. Nasution, Kurikulum dan Pengajaran, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2010), hal. 6] 

1. Falsafah bangsa, masyarakat, sekolah dan guru-guru (aspek filosofis)
2. Harapan dan kebutuhan masyarakat (orang tua, kebudayaan masyarakat, pemerintah, agama, ekonomi dan sebagainya (aspek sosiologis)
3. Hakikat anak antara lain tarap perkembangan fisik, mental, psikologis, emosional, sosial serta cara anak belajar (aspek psikologis)
4. Hakikat pengetahuan atau disiplin ilmu (bahan pelajaran)
Adapun pengembangan kurikulum dengan menggunakan pendekatan pengembangan multikultural harus didasarkan pada prinsip: 
1. Keragaman budaya menjadi dasar dalam menentukan filsafat
2. Keragaman budaya menjadi dasar dalam mengembangkan berbagai komponen kurikulum seperti tujuan, konten, proses, dan evaluasi
3. Budaya di lingkungan unit pendidikan adalah sumber belajar dan objek studi yang harus dijadikan bagian dari kegiatan belajar siswa; dan
4. Kurikulum berperan sebagai media dalam mengembangkan kebudayaan daerah dan kebudayaan nasional.
Bagi pembuat atau pengembang kurikulum pendidikan pluralisme-multikultural, ada beberapa hal yang harus diperhatikan, yakni:[footnoteRef:31]  [31:  http: //www.mukhsinblog.blogspot.com, Op. Cit] 

1. Mengubah filosofi kurikulum dari yang berlaku seragam seperti saat ini kepada filosofi yang lebih sesuai dengan tujuan, misi, dan fungsi setiap jenjang pendidikan dan unit pendidikan. Filosofi konservatif seperti esensialisme dan perenialisme harus dirubah ke filosofi humanisme, progresivisme, dan rekonstruksi sosial.
2. Teori kurikulum tentang konten (curriculum content) harus berubah dari teori yang mengartikan konten sebagai aspek substantif yang berisikan fakta, teori, generalisasi kepada pengertian yang mencakup nilai, moral, prosedur, dan keterampilan yang harus dimiliki peserta didik.
3. Teori belajar yang digunakan dalam kurikulum masa depan yang memperhatikan keragaman sosial, budaya, ekonomi, dan politik tidak boleh lagi hanya mendasarkan diri pada teori psikologi yang bersifat individualistik dan menempatkan siswa dalam suatu kondisi value free, tetapi harus pula didasarkan pada teori belajar belajar yang menempatkan siswa sebagai makhluk sosial, budaya, politik, dan hidup sebagai anggota aktif masyarakat, bangsa, dan dunia.
4. Proses belajar yang dikembangkan bagi peserta didik harus berdasrkan proses yang memiliki tingkat isomorphism yang tinggi dengan kenyataan sosial. Artinya, cara belajar individualistis harus ditinggalkan menuju cara belajar berkelompok, kooperatif, dan bersaing secara kelompok dalam situsi positif.
5. Evaluasi yang digunakan harus meliputi keseluruhan aspek kemampuan dan kepribadian peserta didik, sesuai dengan tujuan dan konten yang dikembangkan. Alat evaluasi yang digunakan harus beragam sesuai dengan sifat tujuan dan informasi yang ingin dikumpulkan. Penggunaan asesmen (portofolio, catatan, observasi, wawancara) dapat digunakan.
6. Pendekatan pengajaran harus lebih mengalir dan komunikatif. Aspek perbedaan harus menjadi titik tekan dari setiap pendidik. Peserta didik adalah makhluk yang unik sehingga tidak boleh ada penyeragaman-penyeragaman. 
7. Dengan mengacu pada konsep kurikulum yang pluralis-multikultural, maka program pembelajaran yang dikembangkan harus memiliki kesesuaian dengan kebutuhan dasar akademikdan social anak didik.
 
Menurut Abdurrahmansyah dan M. Fauzi, upaya yang dapat dilakukan untuk melaksanakan dan mengembangkan kurikulum pendidikan agama islam terutama pada jenjang SMU pada masa yang akan datang adalah:[footnoteRef:32] [32:  Akmal Hawi, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Palembang: IAIN Raden Fatah Press, 2008), hal. 88] 

1. Pelaksanaan pendidikan agama islam di sekolah umum semakin di tingkatkan secara etensif dengam lebih menekankan pada pendidikan akhlak.
2. Penyusunan dan pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam di sekolah umum pada masa akan datang harus menggunakan pendekatan interdisipliner yaitu dengan melibatkan para pakar dalam bidang ilmu yang lain.
3. Agar pelaksanaan kurikulum pendidikan agama islam berjalan dengan baik dan mencapai hasil maksimal maka jam pelajaranya perlu di tambah dari 2 jam/minggu menjadi 4 jam/minggu dan materi yang di sajikan juga dirampingkan.
4. Pendekatan ekstrakurikuler pengajara pendidikan agama islam harus dibawah ketatanan realitas sosial, tidak hanya sebatas teori dan berlangsung dalam kelas semata.
5. Evaluasi yang harus dikembangkan adalah mengukur sikap prilaku keberagamaan siswa.
6. Perlunya meningkatkan fasilitas kualitas keilmuan dan kesejahteraan guru agama serta menciptakan pendidikan yang lebih kondusif dan dinamis.
Perbaikan pendidikan pada semua tingkat perlu terus dilakukan sebagai antisipasi kepentingan masa depan. Pemikiran ini mengandung konsekuensi bahwa penyempurnaan atau perbaikan kurikulum pendidikan agama Islam adalah untuk mengantisipasi kebutuhan dan tantangan masa depan dengan diselaraskan terhadap perkembangan kebutuhan dunia usaha atau industri, perkembangan dunia kerja, serta perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.

C. Implementasi Nilai Pluralisme Agama dalam Proses Pembelajaran
Dalam pengimplementasian nilai pluralisme agama dalam poses pembelajaran terhadap lembaga-lembaga pendidikan Islam seperti lembaga pondok pesantren dan madrasah maka diperlukan pembangan  proses dan pendekatan dalam proses pembelajaran. Pola-pola lama dalam pendekatan atau pengajaran agama harus segera dirubah dengan model baru yang lebih mengalir dan komunikatif. Aspek perbedaan harus menjadi titik tekan dari setiap pendidik. Pendidik harus sadar betul bahwa masing-masing peserta didik merupakan “manusia yang unik” (human uniqe), karena itu tidak boleh ada penyeragaman-peyeragaman. Dalam prespektif ini, pendidikan agama Islam yang memberikan materi kajian perbandingan agama dan nilai-nilai prinsip Islam seperti; toleransi, keadilan, kebebasan dan demokrasi untuk memperoleh suatu pemahaman di antara orang-orang yang berbeda iman itu adalah sebuah keniscayaan. Dalam artian nilai pluralisme agama harus diterapkan supaya tidak terjadi penyimpangan  dan terjadi sikap eksklusif terhadap peserta didik.  
Pendidikan agama Islam melalui ajaran aqidahnya, perlu menekankan pentingnya “persaudaraan” umat beragama. Pelajaran aqidah, bukan sekedar menuntut pada setiap peserta didik untuk menghafal sejumlah materi yang berkaitan denganya, seperti iman kepada Allah swt, nabi Muhamad saw, dll. Tetapi sekaligus, menekankan arti pentingya penghayatan keimanan tadi dalam kehidupan sehari-hari. Intinya, aqidah harus berbuntut dengan amal perbuatan yang baik atau akhlak al-Karimah pada peserta didik. Memiliki akhlak yang baik pada Tuhan, alam dan sesama umat manusia.
Karena sesungguhnya hasil dari proses pembelajaran atau belajar mengajar adalah dilihat pada sejauh mana peoses tersebut mampu menumbuhkan, membina, membentuk, dan memberdayakan segenap potensi yang dimiliki manusia, atau sejauh mana ia mampu memberikan perubahan secara signifikan pada kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik.[footnoteRef:33] [33:  Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2010), hal.143] 

Dalam pendidikan, semua aspek kelembagaan dan proses belajar mengajar nya harus menerapkan system dan metode yang dapat menyembuhkan pluralisme serta mampu menggali sisi perdamaian dan toleransi. Oleh karnanya langkah yang di tempuh guru atau dosen, khususnya yang terkait dengan organisasi atau kegiatan pembelajaran dikelas adalah penentuan pendekatan dan metode. 
Hal tersebut merupakan elemen penting dalam proses belajar mengajar. Berasil dan tidaknya suatu tujuan pendidikan tergantung pendekatan dan metode yang digunakannya. Oleh karena nya, menurut Abuddin Nata pendekatan dalam proses belajar mengajar adalah cara pandang atau titik tolak yang digunakan seorang guru dalam melakukan kegiatan belajar mengajar.[footnoteRef:34] [34:  Ibid, hal. 149] 

Strategi pembelajaran juga merupakan suatu pendekatan bagi seorang guru dalam proses pembelajaran, menurut Hamzah B. Uno paling tidak ada tiga jenis strategi yang berkaitan dengan pembelajaran, yakni:
1. Strategi pengorganisasian pembelajaran
Mengacu pada cara untuk membuat urutan (sequencing) dan mensintesis (synthesizing) fakta, konsep, prosedur, dan prinsip yang berkaitan.

2. Strategi penyampaian pembelajaran.
Menekankan pada media apa yang dipakai untuk meyampaikan pengajaran, kegiatan belajar apa yang dilakukan siswa, dan dalam struktur belajar mengajar yang bagaimana.
3. Srtategi pengelolaan pembelajaran.
Menekankan pada penjadwalan penggunaan setiap komponen strategi pengorganisasian dan strategi penyampaian pengajaran, termasuk pula pembuatan catatan tentang kemajuan belajar siswa.[footnoteRef:35] [35: Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), hal. 45 ] 

Di antara pendekatan dan metode yang dapat di gunakan dalam pengembangan pembelajaran pendidikan agama berbasis pluralisme antara lain:
0. Pembiasaan, melaksanakan pembelajaran dengan membiasakan sikap dan prilaku yang baik, terutama sekali yang berhubungan dengan nilai seperti: tenggang rasa, toleransi, salaing mengasihi, tolong menolong dll.
0. Rasional, pendekatan yang mempungsikan rasio peserta didik , sehingga isi dan nilai yang di tanamkan mudah di pahami dengan penalaran. Disisi lain pendekatan akademis cenderung menempatkan proses pendidikan agama pada orientasi objektif.
0. Emosional, upaya menggugah perasaan peserta didik dalam memahami realitas keanekaragaman budaya dan agama dalam masyarakat. Sehingga lebih terkesan dalam jiwa peserta didik untuk selalu menampilkan sikap tenggang rasa dan saling menghormati antara agama satu dengan yang lainnya.
0. Fungsional, memfungsikan ajaran masing-masing agama (termasuk agama Islam) terutama tentang pentingnya menghargai perbedaaan dengan menekankan segi manfaat dan hikmahnya bagi peserta didik dalam kshidupan sehari-hari dengan tingkat perkembangannya.[footnoteRef:36] [36:  http: //www.PendidikanPluralisme.blogspot.com/2010/09/Model Pendidikan Islam Berbasis Pluralisme. Diakses tgl 23 september 2012. Jam 10:40] 

Adapun metode dalam proses pembelajaran yang berbasis pluralisme menurut Burhanuddin Muhtadi bahwa yang mesti guru lakukan adalah sebagai berikut:
1. Metode dialog mampu mengajak siswa untuk berfikir keritis sekaligus mampu menyimpulkan sendiri bahwa agama apapun yang di turunkan tuhan ke bumi justru di tujukan untuk menyebarkan kabar kedamaian keseluruh manusia. Pada enam tahun pertama materi keimanan, ibadah, al qur’an dan akhlak memang tidak biasa di nafkan namun, para pengampu pendidikan agama islam diharapkan mampu memodifikasi metode penyampaian agar materi yang ada tidak membuat siswa bosan karena melulu berputar-putar pada pembahasan sekitar itu.
2. Para guru mata pelajaran pendidikan agama islam juga di harapkan dapat jelih memilih dan memilah materi yang dirasa menunjang munculnya sikap toleran. Wawasan inklusifistik muklak di perlukan dengan melakukan penataran dan dialog agama-agama kepada guru-guru agama. Apalagi bagi siswa SLP, materi tentang muamalah, syari’ah dan tarikh (sejarah) hendaknya disampaikan secara kontekstual, tidak anakronistik dan semaksimal mungkin mengangkat pakta sejarah yang terabaikan yang sering kali justru menyimpan “monument hidup” bukti betapa inklusif dan tolerannya islam. Bagi siswa SLP, bekal keagmaan yang menunjang kiprahnya nati dalam kehidupan masyarakat, berbangsa dan bernegara mutlak di adakan dengan memaksimalisasi model dialog dan penalaran kritis dan bersifat hitoris.
3. Seyogyanya guru agama islam dalam mengajar lebih menekankan bukti historis yang mendukung argument penghormatan rumah ibadah.[footnoteRef:37] [37:  http: //Nurhidayatpai.wordpress.com/2011/05/Urgensi Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Berbasis Humanisme-Pluralisme. Diakses tgl 16 september 2012. Jam 17:00] 

Selain beberapa hal di atas, perlu kiranya mengajarkan materi  Aqidah Inklusif. Sebagaimana telah banyak diketahui umat Islam, aqidah berasal dari bahasa Arab yang berarti “kepercayaan”, maksudnya ialah hal-hal yang diyakini oleh orang-orang beragama. Dalam Islam, aqidah selalu berhubungan dengan iman. Aqidah adalah ajaran sentral dalam Islam dan menjadi inti risalah Islam melalui Muhammad. Tegaknya aktivitas keislaman dalam hidup dan kehidupan seseorang itulah yang dapat menerangkan bahwa orang itu memiliki akidah. Masalahnya karena iman itu bersegi teoritis dan ideal yang hanya dapat diketahui dengan bukti lahiriah dalam hidup dan kehidupan sehari-hari, terkadang menimbulkan “problem” tersendiri ketika harus berhadapan dengan “keimanan” dari orang yang beragama lain. Apalagi persoalan iman ini, juga merupakan inti bagi semua agama, jadi bukan hanya milik Islam saja. Maka, tak heran jika kemudian muncul persoalan truth claim dan salvation claim diantara agama-agama, yang sering berakhir dengan konflik antar agama.
Oleh karena itu, ada beberapa alternatif model dalam proses pembelajaran (pendidikan agama Islam) yang  mestinya dilakukan oleh para guru mata pelajaran agama Islam sekarang ini supaya bisa menghasilkan out-put pendidikan yang inklusif, berwawasan pluralis, dan apresiatif terhadap perbedaan, yaitu: [footnoteRef:38] [38:  M. Slamet Yahya, “Pendidikan Islam dan Pluralisme Agama” dalam Profetika: Jurnal Pemikiran Alternatif Pendidikan, Vol. 13, No. 1. Jan-Apr 2008. hal. 5] 

1. Membentuk pola pikir siswa secara terbuka untuk bersedia menerima kebenaran yang lain, selain kebenaran yang telah diyakini. Oleh karena itu, kita harus menghindari penyampaian pesan-pesan Islam secara ideologis-doktrinal yang akan mengedepankan truth claim dalam beragama. Kita harus menyampaikan pula kepada peserta didik bahwa di luar paham kita ada paham lain yang tidak mustahil mengandung kebenaran dan diyakini oleh pengikutnya. Dengan demikian, diharapkan siswa akan lebih mudah bergaul dan berinteraksi dengan orang lain, yang berbeda agama, ras, dan etnis.
2. Membentuk pola pikir siswa untuk bisa menghargai perbedaan secara tulus, komunikatif, inklusif, dan tidak saling curiga, di samping meningkatkan iman dan taqwa. Oleh karena itu, kita harus menghindari penyampaian pemahaman Islam yang hanya bertumpu pada tekstual-normatif. Sudah saatnya siswa harus mengkaji model-model pemahaman Islam, dan mengkontekstualisasikannya dalam kehidupan nyata agar dapat menghasilkan cara pandang yang utuh dan apresiatif terhadap perubahan dan perkembangan jaman yang pluralistik dan komprehensif, yakni dengan pendekatan filosofis dan historis.
3. Para pendidik dalam menyampaikan materi pendidikan harus secara jujur dan transparan sehingga materi pendidikan Islam bisa dipahami oleh peserta didik dalam kehidupan praksis. Pendidik jangan memosisikan diri sebagai “agen/penyalur” madzhab tertentu dengan menyalahkan madzhab yang lain. Dalam hal ini, sangat diperlukan tenaga pendidik yang mampu menerjemahkan pesan-pesan universal keagamaan dengan baik, dan harus mampu menegakkan demokrasi yang mengakomodasi perbedaan.
4. Para pendidik hendaknya memahami bahwa dalam pendidikan Islam itu bukan hanya pemindahan pengetahuan (transfer of knowledge), tetapi juga transfer internalisasi nilai-nilai (transfer and internalization values) dalam diri peserta didik. Dengan demikian, dalam pendidikan Islam, kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotor harus benar-benar menyatu dan terwujud dalam kehidupan peserta didik. Oleh karena itu, peserta didik jangan hanya diindoktrinasi tentang kesalehan vertikal/ individual, tetapi juga kesalehan sosial.[footnoteRef:39] [39:  Ibid, hal. 7] 

5. Para pendidik perlu membiasakan anak-anak mengalami pertukaran budaya (cross cultural exchange) dengan sesama peserta didik. Pengalaman ini akan dapat membantu mereka untuk memahami orang lain dalam sebuah perbedaan. Dengan demikian, persatuan dan kesatuan pada akhirnya akan menjadi keinginan yang kuat di kalangan mereka. Kedamaian yang senatiasa kita nanti-nantikan akan menjadi kenyataan sesuai dengan peran agama yang membawa pesan perdamaian bagi umat manusia.
Selain itu, lembaga pendidikan islam harus mengerti adanya beberapa program pendidikan yang sangat strategis dalam menumbuhkan kesadaran pluralisme di antaranya adalah sebagai berikut: [footnoteRef:40] [40:  http://www.pesantrenvirtual.com/Menampilkan Islam Toleran Melalui Kurikulum. Diakses tgl 16 september 2012. Jam 10:15] 

3. Pendidikan agama seperti fiqih, tafsir tidak harus bersifat linier, namun menggunakan pendekatan secara menyeluruh. Ini menjadi sangat penting, karena anak tidak hanya dibekali pengetahuan atau pemahaman tentang ketentuan hukum dalam fiqih atau makna ayat yang tunggal, namun  juga diberikan pandangan yang berbeda. Tentunya, bukan sekedar mengetahui yang berbeda, namun juga diberikan pengetahuan tentang mengapa bisa berbeda.
3. Untuk mengembangkan kecerdasan sosial, siswa juga harus diberikan pendidikan lintas agama. Hal ini dapat dilakukan dengan program dialog antar agama yang perlu diselenggarakan oleh lembaga pendidikan Islam . Sebagai contoh, dialog tentang “puasa” yang bisa menghadirkan para bikhsu atau agamawan dari agama lain. Program ini menjadi sangat strategis, khususnya untuk memberikan pemahaman kepada siswa bahwa ternyata puasa itu juga menjadi ajaran saudara-saudara kita yang beragama Budha. Dengan dialog seperti ini, peserta didik diharapkan akan mempunyai pemahaman khususnya dalam menilai keyakinan saudara-saudara kita yang berbeda agama. karena memang pada kenyataanya “Di Luar Islampun Ada Keselamatan”.
3. Untuk memahami realitas perbedaan dalam beragama, lembaga-lembaga pendidikan Islam bukan hanya sekedar menyelenggarakan dialog antar agama, namun juga menyelenggarakan program road show lintas agama. Program road show lintas agama ini adalah program nyata untuk menanamkan kepedulian dan solidaritas terhadap komunitas agama lain. Hal ini dengan cara mengirimkan siswa-siswa untuk ikut kerja bhakti membersihkan gereja, wihara ataupun tempat suci lainnya. Kesadaran pluralitas bukan sekedar hanya memahami keberbedaan, namun juga harus ditunjukkan dengan sikap konkrit bahwa diantara kita sekalipun berbeda keyakinan, namun saudara dan saling membantu antar sesama.
3. Untuk menanamkan kesadaran spiritual, pendidikan Islam perlu menyelenggarakan program seperti spiritual work camp (SWC), hal ini bisa dilakukan dengan cara mengirimkan siswa untuk ikut dalam sebuah keluarga selama beberapa hari, termasuk kemungkinan ikut pada keluarga yang berbeda agama. Siswa harus melebur dalam keluarga tersebut. Ia juga harus melakukan aktifitas sebagaimana aktifitas keseharian dari keluarga tersebut. Jika keluarga tersebut petani, maka ia harus pula membantu keluarga tersebut bertani dan sebagainya. Ini adalah suatu program yang sangat strategis untuk meningkatkan kepekaan serta solidaritas sosial. Pelajaran penting lainnya, adalah siswa dapat belajar bagaimana memahami kehidupan yang beragam. Dengan demikian, siswa akan mempunyai kesadaran dan kepekaan untuk menghargai dan menghormati orang lain.
3. Pada bulan Ramadhan, adalah bulan yang sangat strategis untuk menumbuhkan kepekaaan sosial pada anak didik. Dengan menyelenggarakan “program sahur on the road”, misalnya. Karena dengan program ini, dapat dirancang  sahur bersama antara siswa dengan anak-anak jalanan. Program ini juga memberikan manfaat langsung kepada siswa untuk menumbuhkan sikap kepekaan sosial, terutama pada orang-orang di sekitarnya yang kurang mampu.
Pendidikan harus diletakan pada tempat yang terhormat dalam kehidupan masyarakat dan umat islam, sehingga kodrat dan irodat Allah, bahwa manusia adalah makhluk merdeka, kreatif dan inovatif akan dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan fitrah nya yaitu menjunjung nilai-nilai humanisme dan pluralisme. Yang mana nantinya pendidikan pluralisme ini akan memberikan keutamaan-keutamaan, terutama dalam: [footnoteRef:41]   [41:  Kamin Sumardi, Jurnal Penelitian Pembelajaran Berbasis Multikultural, 2008, hal. 2-3] 

1. Memberikan terobosan baru pembelajaran yang mampu meningkatkan empati dan mengurangi prasangka siswa atau mahasiswa sehingga tercipta manusia (warga negara) antarbudaya yang mampu menyelesaikan konflik dengan tanpa kekerasan.
2. Menerapkan pendekatan dan strategi pembelajaran yang potensial dalam mengedepankan proses interaksi sosial dan memiliki kandungan afeksi yang kuat.
3. Model pembelajaran multikultural membantu guru dalam mengelola proses pembelajaran menjadi lebih efisien dan efektif, terutama memberikan kemampuan peserta didik dalam membangun kolaboratif dan memiliki komitmen nilai yang tinggi dalam kehidupan masyarakat yang serba majemuk
4. Memberikan kontribusi bagi bangsa Indonesia dalam penyelesaian dan mengelola konflik yang ernuansa SARA yang timbul di masyarakat dengan cara meningkatkan empati dan mengurangi prasangka. Kondisi keberagaman masyarakat dan budaya, secara positif menggambarkan kekayaan potensi sebuah masyarakat yang bertipe pluralis, namun secara negatif orang merasa tidak nyaman karena tidak saling mengenal budaya orang lain. Setiap etnik atau ras cenderung mempunyai semangat dan ideologi yang etnosentris, yang menyatakan bahwa kelompoknya lebih superior daripada kelompok etnik atau ras lain.
Dengan demikian, pluralisme dalam wujudnya membutuhkan aktualisasi dari generasi ke generasi berikutnya agar nilai-nilai dan norma-norma yang ada dalam masyarakat dan budaya dapat dikembangkan dalam pendidikan Islam. Upaya pengembangan nilai dan norma tersebut dalam hidup dan kehidupan terjadi dalam proses pembelajaran.


